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Abstract. This research is aimed to produce teaching and learning set that is valid, 
practical and effective so that it can improve student learning outcomes in junior 
high school. This research was conducted to implement the teaching and learning 
set based on 5E Learning Cycle that Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration, dan Evaluation. This development research was develop using Dick 
and Carey’s development with one group pretest-posttest design on 33 seventh 
grade students of SMP Negeri 1 Tomohon. The data were analyzed quantitatively 
and qualitatively. The results showed that; 1) The developed learning material 
is valid; 2) The learning material is practical in terms of: (a) The lesson was 
91,97% accomplished, (b) 100% students participated actively in the learning 
process, (c) 98,24% students responded positively to the learning materials and 
its implementation; and 3) The effectiveness of the learning materials had a 
significant improvement on students’ score between their pretest and posttest by 
the N-Gain value 0,97 which is categorized as high. Based on this results, it can be 
concluded that the science teaching and learning set based on 5E Learning Cycle 
which had been developed is valid, practical, and effective to improve learning 
outcomes of junior high school students on the subject of eneegy.
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PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini berada pada 
abad ke-21, membutuhkan penyesuian para-
digma pendidikan sesuai dengan kebutuhan 
kehidupan. Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
berfungsi secara optimal sebagai wahana uta-
ma dalam pembangunan bangsa yang dapat 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas 
pribadi peserta didik yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kre-

atif, mandiri dan bertanggung jawab sebagai 
generasi penerus bangsa di masa depan, se-
hingga akan menjadi faktor determinan bagi 
tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indo-
nesia sepanjang masa. Hasil studi PISA (Pro-
gram For International Student Assesment), 
yaitu studi yang memfokuskan pada literasi 
bacaaan, matematika, dan IPA, menunjukkan 
peringkat Indonesia baru bisa menduduki 10 
besar terbawah dari 65 negara (Fleischman et 
al., 2010). Hasil studi TIMSS (Trends In In-
ternational Mathematics and Science Study), 
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menunjukkan siswa Indonesia berada pada 
ranking amat rendah dalam kemampuan (1) 
memahami informasi yang komplek (2) teo-
ri analisis dan pemecahan masalah, (3) pe-
makaian alat, prosedur dan pemecahan ma-
salah (4) melakukan investigasi (Martin et 
al., 2012). Hasil studi ini menunjukkan perlu 
adanya perubahan orientasi kurikulum dengan 
tidak membebani peserta didik dengan konten 
namun pada aspek kemampuan esensial yang 
diperlukan semua warga negara untuk berper-
anserta dalam membangun negara pada masa 
mendatang. Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 58 Ta-
hun 2014 telah ditetapkan bahwa kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum 2013 seb-
agai salah satu unsur yang bisa memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk mewujud-
kan proses berkembangnya kualitas potensi 
peserta didik, namun dengan diberlakukannya 
kurikulum 2013, masih saja terdapat hal-hal 
yang perlu diperbaiki, misalnya karakteristik 
pelaksanaan pembelajaran IPA SMP, yang 
cenderung belum sesuai dengan tuntutan kuri-
kulum 2013 sehingga output siswa SMP pada 
mata pelajaran IPA cenderung rendah. Fakta di 
lingkungan belajar SMP Negeri 1 Tomohon, 
buku ajar di perpustakaan sekolah, khususnya 
pada materi energi, kurang mendukung un-
tuk pemahaman konsep dan kurang menarik. 
Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa di 
sekolah tidak maksimal. Sementara sarana 
pendidikan di lingkungan sekolah masih dapat 
dikatakan cukup menunjang. Disisi lain seko-
lah SMP Negeri 1 Tomohon yang dulu meru-
pakan SMP RSBI dituntut untuk memberikan 
pelayanan prima sesuai keadaan lingkungan 
karena berada di tengah-tengah kota Tomohon 
dengan latar belakang siswa yang heterogen 
sangatlah mendominasi untuk pengetahuan 
yang lebih efektif dan efisien. Berdasarkan 
permasalahan terkait dengan hasil pembelaja-
ran, diperlukan adanya perangkat yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan membantu 
siswa dalam mengembangkan sikap dengan 

menggunakan metode yang tepat untuk men-
capai tujuan. Perangkat pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai salah satu wujud persiapan 
yang dilakukan oleh guru sebelum mereka 
melaksanakan proses pembelajaran (Hudha, 
2011).

Perangkat pembelajaran berbasis 5E 
learning cycle yang di buat merupakan upaya 
peneliti dalam memperbaiki kualitas pembe-
lajaran di sekolah yang masih bersifat pasif, 
berpusat pada guru, dan penyajiannya secara 
verbal. Diharapkan dengan adanya perangkat 
pembelajaran berbasis 5E Learning Cycle ini, 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam dapat mengalami pening-
katan. 5E learning Cycle melibatkan siswa 
secara langsung dalam aktivitas membangun 
pengetahuannya dan berbasis konstruktivis 
yang sesuai untuk meningkatkan hasil be-
lajar siswa. Model ini terdiri di 5 fase yaitu 
engagement (menarik minat siswa), explora-
tion (menyelidiki), explanation (menjelas-
kan), elaboration (menerapkan), dan Evalu-
ation (menilai) (Bybee et al., 2006). Model 
5E Learning Cycle adalah model yang efektif 
digunakan dalam pelajaran IPA pada tema En-
ergi dalam Sistem Kehidupan. Dalam pene-
litian Hidayat (2014:1) tentang penerapan 
model 5E Learning Cycle menyatakan bahwa 
setiap tahap kegiatan dalam model 5E Learn-
ing Cycle memberikan kesempatan kepada 
siswa secara aktif membangun konsep-kon-
sepnya sendiri dengan cara berinteraksi den-
gan lingkungan fisik maupun sosial. Qarareh 
(Risdiana, 2014:5) mengemukakan teori kon-
struktivisme merupakan salah satu dari teori-
teori pendidikan yang terpenting yang mampu 
membangkitkan kemampuan berpikir siswa 
dalam membuat mereka aktif, interaktif, dan 
positif selama proses pembelajaran. Pembela-
jaran konstruktivistik lebih menekankan ke-
pada pembelajaran aktif yang memungkinkan 
siswa untuk berkreasi, sehingga semua siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang meningkat 
atau memuaskan sesuai dengan karakteristik 
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pribadi yang mereka miliki (Sudarni, 2014:1). 
Berdasarkan uraian di atas, masalah uta-

manya adalah bagaimana perangkat pembela-
jaran yang dikembangkan berbasis 5E Learn-
ing Cycle pada pokok bahasan energi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah 
menengah pertama. Untuk itu peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan perangkat pembelajaran ber-
basis 5E learning cycle pada pokok bahasan 
energi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
sekolah menengah pertama”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan, yaitu pengembangan per-
angkat pembelajaran dengan model pengem-
bangan Dick and Carey. Pengembangan per-
angkat pembelajaran yang dimaksud adalah 
mengembangkan pembelajaran yaitu: Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lem-
bar Kegiatan Siswa (LKS), Buku Ajar Siswa 
(BAS) dan Lembar Penilaian (LP). Peneliti 
melakukan uji coba perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan untuk mendeskrip-
sikan: validitas, kepraktisan, dan keefektifan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa seko-
lah menengah pertama.

Subjek penelitian adalah perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan dan siswa ke-
las VII SMP Negeri 1 Tomohon sebanyak 
15 siswa untuk uji coba 1, 33 siswa untuk uji 
coba II. Penelitian dilakukan sebanyak tiga 
kali pertemuan di tambah dengan pre-tes dan 
post-test. Materi yang di ajarkan yaitu energi 
dalam sistem kehidupan. Penentuan kelas 
dilakukan oleh peneliti, sesuai dengan latar 
belakang dan tujuan penelitian serta upaya 
peneliti ingin memperbaiki proses pembelaja-
ran yang selama ini terasa kurang berkualitas. 
uji coba yang digunakan dalam pengumpulan 
data pada saat pelaksanaan penelitian di la-
pangan adalah dengan cara membandingkan 
keadaan sebelum dan sesudah melakukan 

metode mengajar atau lebih dikenal dengan 
rancangan One Group Pretest-Postest Design 
karena hanya menggunakan satu kelompok 
siswa tanpa adanya kelompok pembanding 
(Sugiyono, 2010).

Validitas perangkat pembelajaran, yaitu 
skor yang diberikan oleh para pakar atau prak-
tisi melalui telaah terhadap kelayakan perang-
kat yang telah dikembangkan, terdiri dari si-
labus, RPP, buku ajar siswa, LKS, lembar pe-
nilaian yang dinilai menggunakan instrumen 
lembar validasi ahli. Perangkat pembelajaran 
dinyatakan valid bila skor validasi perangkat 
tersebut berada pada rentang 2,60-4,00. Ket-
erlaksanaan perangkat pembelajaran, yaitu 
persentase tingkat kesesuaian yang diberi-
kan oleh pengamat terhadap keterlaksanaan 
tahapan pembelajaran yang dilakukan penel-
iti/guru melalui pengamatan dikelas mengacu 
pada kesesuaian tahapan pembelajaran den-
gan RPP, dan diukur menggunakan instrumen 
lembar pengamatan keterlaksanaan pembe-
lajaran. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
dilihat dan diamati dengan lembar aktivitas 
siswa yang dinyatakan dalam bentuk persen-
tase. Tanggapan yang diberikan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dan komponen pendukungnya 
yang diukur menggunakan instrumen angket 
respon siswa. Hasil belajar siswa adalah ke-
mampuan yang terbentuk setelah siswa men-
galami pembelajaran yang diukur dengan 
menggunakan lembar observasi untuk hasil 
belajar sikap dan ketrampilan dan tes untuk 
hasil belajar pengetahuan (kognitif) siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, angket, wawancara, tes. In-
strumen penelitian dikembangkan sesuai ke-
butuhan peneliti dan diadaptasi dari berbagai 
instrumen dalam penelitian-penelitian sebel-
umnya serta dilakukan validasi pada ahli un-
tuk memperoleh saran dalam penyempurnaan 
instrumen sebelum digunakan. Teknik analisis 
data yang digunakan deskriptif kuantitatf dan 
kualitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasil-
kan perangkat pembelajaran IPA SMP Kelas 
VII semester genap pada pokok bahasan en-
ergi. Perangkat tersebut kemudian divalidasi 
oleh para pakar sebelum diujicobakan pada uji 
coba. Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan terdiri dari; Silabus, RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran); Buku Ajar Siswa 
(BAS); LKS (Lembar Kegiatan Siswa), dan 
Instrumen Penilaian Hasil Belajar. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berbasis 
5E Learning Cycle dan menggunakan Kuriku-
lum 2013.

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneli-
tian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berbasis 5E learning cycle pada 
pokok bahasan energi untuk meningkatkan ha-
sil belajar siswa sekolah menengah pertama. 
Untuk mencapai hal tersebut didukung be-
berapa hal berikut yaitu: (1) mendeskripsikan 
validitas perangkat pembelajaran, berdasarkan 
validitas perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan seperti: validasi silabus, validasi 
RPP, validasi LKS, validasi buku ajar siswa 
dan validasi penilaian hasil belajar siswa; (2) 
mendeskripsikan kepraktisan perangkat pem-
belajaran, berdasarkan keterlaksanaan pem-
belajaran IPA, aktivitas siswa menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 
hambatan yang dihadapi selama mengikuti 
kegiatan belajar mengajar menggunakan per-
angkat pembelajaran yang dikembangkan, 
dan respon siswa terhadap perangkat pembe-
lajaran; dan (3) mendeskripsikan keefektifan 
perangkat pembelajaran, berdasarkan hasil 
belajar siswa.

Kevalidan perangkat pembelajaran ditin-
jau dari hasil validasi perangkat pembela-
jaran yang telah dikembangkan. Perangkat 
pembelajaran yang divalidasi oleh dua orang 
validator ahli meliputi: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS), Buku Ajar Siswa (BAS), instrumen 

penilaian hasil belajar yang terdiri dari: instru-
men penilaian sikap, instrumen penilaian ha-
sil belajar aspek pengetahuan, dan instrumen 
penilaian hasil belajar siswa pada aspek keter-
ampilan. Uraian diskusi hasil validasi perang-
kat pembelajaran berbasis 5E Learning Cycle 
disajikan sebagai berikut.

Validitas Perangkat Pembelajaran 
Validitas Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan 
kerangka pembelajaran yang mencakup be-
berapa komponen seperti KI, KD, indikator, 
tujuan, materi/pokok bahasan, alokasi waktu 
dan sumber belajar. Silabus memiliki per-
anan penting dalam pembelajaran sehingga 
pengembangannya harus sesuai dengan prin-
sip-prinsip pengembangan silabus yaitu rel-
evansi, sistematis, konsistensi, memadai, ak-
tual/kontekstual, fleksibilitas dan menyeluruh. 
Berdasarkan hasil validasi, silabus memiliki 
rata-rata identitas 4,00 dan rata-rata penyu-
sunan silabus 3,56 dengan demikian silabus 
yang dikembangkan valid dan dapat diterap-
kan pada proses pembelajaran.

Validitas Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan deskripsi mengenai pokok 
bahasan yang diajarkan dan tindakan untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan pada sila-
bus. RPP yang dikembangkan sebelum digu-
nakan diuji kelayakan terlebih dahulu oleh 
validator ahli setelah dibimbing oleh pem-
bimbing. RPP yang dikembangkan peneliti 
mengacu pada format Kurikulum 2013, yang 
memuat beberapa komponen RPP antara lain: 
identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/se-
mester, alokasi waktu, Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapa-
ian kompetensi, materi pembelajaran, keg-
iatan pembelajaran, penilaian, dan media/ alat, 
bahan, serta sumber belajar. Kegiatan pembe-
lajaran yang terdapat dalam RPP disesuaikan 
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dengan fase-fase model 5E Learning Cycle 
yang dipadukan dengan pendekatan scientific. 
Keluasan materi yang akan disampaikan men-
jadi bahan pertimbangan untuk membuat RPP 
dalam beberapa pertemuan dan waktu yang 
disediakan. Berdasarkan hasil validasi RPP 
yang dilakukan oleh dua orang validator ahli 
secara keseluruhan penilaian yang didapatkan 
mempunyai rata-rata diantara 3,00- 4,00 den-
gan kategori valid, sehingga RPP yang dikem-
bangkan dapat digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran.

Validitas Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Lembar kegiatan siswa merupakan pedo-

man siswa dalam melakukan kegiatan berupa 
petunjuk dan langkah-langkah untuk belajar. 
Pola kegiatan dalam LKS tersebut mengacu 
pada indikator pembelajaran pada RPP yang 
berbasis 5E Learning Cycle. Hasil validasi 
Lembar Kegiatan Siswa dari dua validator 
ahli pada masing-masing aspek berada pada 
rata-rata skor antara 3,00 sampai dengan 4,00 
dengan kategori valid dan sangat valid. Hasil 
tersebut secara umum menunjukkan bahwa 
LKS yang dikembangkan layak digunakan 
pada pembelajaran.

Validitas Buku Ajar Siswa (BAS)
Buku siswa yang dikembangkan oleh 

peneliti memuat tentang pokok bahasan en-
ergi dalam sistem kehidupan, dibuat sebagai 
referensi untuk mengantarkan siswa mencapai 
tujuan pembelajaran, buku siswa yang dikem-
bangkan kemudian divalidasi oleh dua valida-
tor ahli. Buku siswa disajikan sedapat mungkin 
bisa menarik minat siswa untuk mencari tahu 
tentang materi/pokok bahasan yang sedang di-
pelajari. Hasil validasi BAS menunjukkan ra-
ta-rata validasi pada komponen kelayakan isi 
memperoleh skor sebesar 3,64 dengan katego-
ri sangat sangat valid, komponen kebahasaan 
sebesar 3,50 dengan kategori valid, komponen 
penyajian sebesar 3,60 dengan kategori san-
gat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

buku ajar siswa yang telah dikembangkan 
layak untuk dijadikan panduan siswa dalam 
proses pembelajaran.

Validitas Penilaian Hasil Belajar (Instru-
men Penilaian)
Instrumen Penilaian Aspek Sikap

Sikap yang diamati terdiri dari sikap 
spiritual dan sikap sosial, instrumen sikap 
yang dikembangkan perlu memperhatikan 
kesesuaian dengan kompetensi inti dan kom-
petensi dasar untuk ketercapaian hasil aspek 
sikap yang dinilai. Kompotensi inti pada pe-
nilaian sikap ini yaitu menghargai dan meng-
hayati ajaran agama yang dianutnya, Sedan-
gkan kompetensi dasarnya yaitu mengagumi 
keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem dan peranan manusia dalam 
lingkungan serta mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 
Penjabaran dari kompetensi dasar itu secara 
keseluruhan menunjukkan sikap wujud rasa 
syukur terhadap keteraturan energi yang dicip-
takan oleh Tuhan. Sikap sosial yang dinilai 
terdiri dari aspek komponen sikap yaitu jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, berhati-hati dan 
menghargai mengacu pada kompetensi inti 
yaitu menunjukkan sikap perilaku menghargai 
dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tang-
gung jawab, peduli (toleransi, gotong royong) 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkuan pegaulan dan keberadaan-
nya. Sedangkan untuk kompetensi dasarnya 
menunjukkan sikap perilaku ilmiah.

Berdasarkan hasil validasi dapat diketa-
hui bahwa rata-rata skor validasi pada mas-
ing-masing aspek sikap spiritual yang dinilai 
sebesar 3,50- 4,00 dengan kategori valid dan 
sangat valid. Aspek sikap sosial yang dinilai 
memperoleh rata-rata hasil validasi sebesar 
4,00 dengan kategori sangat valid . Predikat 
hasil penilaian sikap yang digunakan Sangat 
Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang 
(K).
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Instrumen Penilaian Pengetahuan
Instrumen penilaian aspek pengetahuan 

menggunakan soal tes yang dikembangkan 
sebanyak 23 butir soal dengan rincian 14 bu-
tir soal pilihan ganda dan 9 butir soal uraian. 
Hasil validasi instrumen penilaian aspek pen-
getahuan secara umum menunjukkan kategori 
valid dan sangat valid. Validasi pada butir soal 
baik pre-test maupun pos-test mendapatkan 
kategori valid dan sangat valid. Butir soal 
yang dikembangkan dikategorikan valid dan 
layak untuk diujikan karena penyusunannya 
telah mengacu pada indikator dan tujuan pem-
belajaran yang telah dikembangkan. Butir soal 
juga disusun berdasarkan pada Permendikbud 
No. 104 tahun 2014 dan juga berpedoman 
pada aspek pengetahuan taksonomi Bloom 
revisi dalam Anderson & Krathwohl (1956; 
2001) yang meliputi kemampuan memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 
dan mengevaluasi (C5) pada pokok bahasan 
energi dalam sistem kehidupan. Dari hasil 
pencapaian validitas intstrumen tersebut maka 
instrumen penilaian aspek pengetahuan yang 
dikembangkan ini dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran.

Instrumen Penilaian Keterampilan
Instrumen penilaian aspek sikap yang di-

validasi adalah instrumen aspek ketrampilan 
psikomotor yang menggunakan lembar pe-
nilaian observasi dengan cara mengamati ket-
rampilan siswa seperti membuat laporan pene-
litian pada percobaan atau latihan ketrampilan 
melalui penggunaan LKS dalam kegiatan 
pembelajaran. Validasi instrumen penilaian 
aspek keterampilan meliputi kesesuaian an-
tara indikator dengan ketrampilan yang dini-
lai dengan kriteria sangat valid, menggunakan 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
dengan kriteria sangat valid dan proses pe-
nilaian disesuaikan dengan peraturan yang 
berlaku dengan kriteria valid. Dengan demiki-
an instrumen penilaian aspek ketrampilan 
yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran.

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis data hasil pengamatan keterlak-
sanaan pembelajaran diketahui bahwa seluruh 
tahapan pembelajaran masuk kategori baik 
dengan rentang rata-rata skor setiap tahap an-
tara 3,5 – 4,00 dengan kategori reliabel. Ket-
erlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh 
dua orang pengamat mencakup lima tahapan 
pembelajaran, antara lain: kegiatan penda-
huluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, pen-
gelolaan waktu, dan suasana kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ket-
erlaksanaan RPP ini dilakukan selama 3 kali 
pertemuan sesuai dengan alokasi waktu yang 
tercantum dalam RPP. Peningkatan kualitas 
pelaksanaan pembelajaran juga didukung oleh 
adanya motivasi dan bimbingan guru, sumber 
belajar yang memadai, dan adanya bantuan 
teman-teman yang lebih menguasai. Hal ini 
sesuai dengan Vygotsky yang menyatakan ada 
empat kunci yang penting dalam pembelaja-
ran yaitu (1) interaksi sosial yang terjadi antar 
siswa dengan temanlain dapat membantu ter-
bentuknya ide baru dan memperkaya perkem-
bangan intelektual siswa, (2) siswa dapat 
mempelajari suatu konsep dengan baik apa-
bila siswa berada di zona proksimalnya (zone 
of proximal development), (3) pemagangan 
kognitif, artinya proses yang dikuasai siswa 
secara bertingkat melalui interaksinya den-
gan ahlinya, baik yang sebaya maupun yang 
lebih dewasa, dan (4) scaffolding dan medi-
ated learning dengan benar dapat mendorong 
siswa (Slavin, 2011). Pada tahap pendahuluan 
RPP terdapat kegiatan engagement, kegiatan 
inti meliputi kegiatan exploration, explana-
tion, elaboration dan evaluasi, dimana pelak-
sanaan pembelajarannya didukung oleh teori-
teori yang sudah dikemukakan. Pada akhir 
kegiatan pelaksanaan RPP ini di akhiri dengan 
kegiatan penutup.



151

Nancy Adriana L, Soeparman Kardi, Tjipto Prastowo	 Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Aktivitas siswa
Berdasarkan hasil pengamatan aktivi-

tas siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model 5E Learning Cycle merupakan 
pembelajaran yang mengedepankan peran 
aktif siswa dalam membangun pengetahuan-
nya sendiri, menemukan gagasan, dan mem-
peroleh makna oleh siswa sendiri (Bruner 
dalam Arends, 2008). Aktivitas siswa yang 
diamati dalam pembelajaran meliputi: (1) 
memperhatikan penjelasan guru, (2) mem-
posisikan diri dalam format kelompok, (3) 
melaksanakan kegiatan pengamatan, (4) men-
gumpulkan data, (5) menganalisis data, (6) 
mempresentasikan hasil diskusi, (7) menjaw-
ab pertanyaan dan menyampaikan pendapat, 
(8) terlibat dalam menyelesaikan masalah 
penerapan atau perluasan pengetahuan, (9) 
menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran, 
(10) meminta bimbingan guru, dan (11) tinda-
kan yang kurang relevan dengan pembelaja-
ran. Rata-rata persentase reliabilitas pada per-
temuan pertama sebesar 99, 41%, pertemuan 
kedua sebesar 98, 00%, dan pertemuan ketiga 
sebesar 99,08%. Ketiga persentase reliabilitas 
tersebut masuk dalam kategori reliabel. Hal 
ini menunjukkan bahwa instrumen yang digu-
nakan dapat dikatakan layak dan dapat digu-
nakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran.

Respon Siswa
Respon siswa terhadap pembelajaran di-

peroleh melalui angket pada akhir pembelaja-
ran. Berdasarkan hasil analisis respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis 5E Learn-
ing Cycle yang dikembangkan diperoleh rata-
rata keseluruhan 98,24% siswa memberikan 
respon yang positif dengan kategori sangat 
kuat, dan 1,46 % siswa memberikan respon 
yang kurang baik terhadap pembelajaran den-
gan kategori sangat lemah. Hal ini menunjuk-
kan bahwa siswa memiliki minat, senang, dan 
mendukung pelaksanaan pembelajaran meng-

gunakan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan.

Hambatan Selama Pembelajaran
Hambatan yang terjadi selama proses 

pembelajaran, yaitu: Kendala yang jadi perma-
salahan dalam proses pembelajaran berbasis 
5E Learning Cycle yaitu pada saat pembelaja-
ran berlangsung cuaca sekitar yang tidak men-
dukung sehingga dapat dikatakan menganggu 
guru untuk menyampaikan penjelasan/bimb-
ingan dan tanya jawab. Solusi yang dilakukan 
agar proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik adalah guru berusaha mengalihkan perha-
tian siswa didepan kelas pada saat penjelasan 
dan mencatat dipapan tulis atau mengunakan 
alat bantu berupa LCD proyektor untuk me-
nyampaikan petunjuk yang harus di lakukan 
siswa.

Kefektifan Perangkat Pembelajaran Ber-
basis 5E Learning Cycle untuk Meningkat-
kan Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Sikap Siswa
Berdasarkan hasil analisis pada aspek si-

kap siswa dapat diketahui bahwa sikap spiri-
tual siswa memiliki 89, 90% dengan predi-
kat sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
dapat memperkuat sikap spiritual siswa. Sikap 
ini perlu terus untuk ditanamkan kepada siswa 
tidak hanya selama tiga kali pertemuan ini saja 
melainkan melalui pertemuan dan pembelaja-
ran selanjutnya.

Sikap jujur siswa selama mengikuti pem-
belajaran 5E Learning Cycle memperoleh 
80, 39% dengan predikat sangat baik. Hal ini 
menunjukkan selama mengikuti pembelaja-
ran siswa dapat bersikap jujur terutama jujur 
dalam melaksanakan kegiatan dan tugas pada 
LKS secara individu maupun berkelompok 
serta meminimalkan sikap yang kurang rel-
evan ketika pembelajaran berlangsung. Sikap 
disiplin siswa selama pembelajaran memiliki 
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88, 38 % dengan predikat sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa selama pembelaja-
ran berlangsung, siswa dapat bersikap disip-
lin dalam pembelajaran. Sikap bertanggung 
jawab siswa selama pembelajaran memiliki 
90, 40% dengan predikat sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
berlangsung, siswa dapat bersikap bertang-
gung jawab dalam pembelajaran. Sikap ber-
hati-hati siswa selama pembelajaran memiliki 
93, 27% dengan predikat sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
berlangsung, siswa dapat bersikap berhati-hati 
dalam pembelajaran. Sikap menghargai siswa 
selama pembelajaran memiliki 89, 39% den-
gan predikat sangat baik. Hal ini menunjuk-
kan bahwa selama pembelajaran berlangsung, 
siswa dapat bersikap menghargai dalam pem-
belajaran. Secara keseluruhan dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa aspek sikap dapat 
dikatakan sangat baik. Sehingga pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis 5E Learn-
ing Cycle dapat membantu mengembangkan 
sikap spiritual dan sikap sosial yang ada pada 
diri siswa serta efektif melatihkan siswa untuk 
mengagumi keteraturan dan kompleksitas cip-
taan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan ma-
nusia dalam lingkungan serta mewujudkannya 
dalam pengamalan ajaran agama yang dianut-
nya melalui pembentukan sikap siswa yang 
beriman dan bertaqwa.

Hasil Belajar Pengetahuan Siswa
Berdasarkan analisis hasil tes aspek 

pengetahuan diketahui bahwa persentase ke-
tuntasan siswa pada saat pre-test sebesar 0% 
yang artinya semua siswa belum mencapai 
ketuntasan. Hal ini terjadi karena siswa belum 
mengikuti pembelajaran pada pokok bahasan 
energi dalam sistem kehidupan yang diujikan 
sehingga jawaban mereka hanya berdasar-
kan pengetahuan awal atau bahkan perkiraan 
siswa. Hasil pre-test siswa berkebalikan den-
gan hasil post-test yang menunjukkan persen-

tase ketuntasan siswa sebesar 100%. Seluruh 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
5E Learning Cycle dapat mencapai ataupun 
melebihi skor minimal yang ditetapkan yaitu 
2,67 (Kemendikbud No. 104, 2014). Data ke-
tuntasan pre-test dan post-test yang telah dipa-
parkan di atas menunjukkan adanya peningka-
tan pemahaman dan pengetahuan siswa pada 
pokok bahasan energi. Peningkatan tersebut 
juga dapat diketahui melalui hasil penghitun-
gan rata-rata N-gain pada Tabel 4.13 sebesar 
0,89 dengan kategori tinggi (Hake, 1999). Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran ber-
basis 5E Learning Cycle yang dikembangkan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. 

Sensitivitas butir soal yang telah dia-
nalisis menunjukkan perolehan skor dengan 
rentang 0,30 sampai 0,90 dan masuk kategori 
sensitif (Gronlund, N.E., 1993). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa tiap butir soal 
yang dikembangkan pada instrumen penilaian 
aspek pengetahuan memiliki sensitivitas yang 
cukup terhadap efek pembelajaran yang di-
berikan. Dengan demikian peningkatan hasil 
belajar siswa merupakan efek dari pelaksa-
naan pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis 5E Learning 
Cycle yang telah dikembangkan.

Hasil Belajar Keterampilan Siswa
Hasil belajar aspek keterampilan siswa 

diperoleh melalui pengamatan selama keg-
iatan pembelajaran dalam tiga kali pertemuan. 
Aspek yang dinilai antara lain: (1) menuliskan 
judul laporan dan nama anggota kelompok; (2) 
menuliskan tujuan penyelidikan; (3) menulis-
kan alat dan bahan yang telah digunakan; (4) 
menuliskan prosedur penyelidikan; (5) menu-
liskan data hasil penyelidikan; (6) menganali-
sis data yang diperoleh; (7) menyimpulkan ha-
sil penyelidikan; dan (8) menuliskan sumber 
referensi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
seluruh siswa dinyatakan tuntas dengan skor 
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antara 3,50 – 4,00 dengan predikat B+ dan A. 
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bah-
wa pembelajaran berbasis 5E Learning Cycle 
dapat membantu untuk mengembangkan ket-
rampilan siswa sekolah menengah pertama.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diurai-
kan, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 
dilakukan ini dapat menghasilkan perangkat 
pembelajaran berbasis 5E Learning Cycle 
pada pokok bahasan energi untuk mening-
katkan hasil belajar siswa Sekolah Menengah 
Pertama.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa saran sebagai berikut.: 1) Peneliti 
menyarankan untuk benar-benar mempertim-
bangkan dan mengoptimalkan suasana belajar 
yang baik sehingga tujuan pembelajaran yang 
direncanakan tercapai dengan maksimal. 2) 
Pengembangan perangkat pembelajaran ber-
basis 5E Learning Cycle dapat dikembang-
kan secara lebih luas pada materi pembela-
jaran IPA lainnya. 3). Menggunakan alat-alat 
bantu misalnya Laptop, LCD, Wireless, untuk 
menunjang kelancaran proses pembelajaran.
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